BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Keadaan Umum Daerah Penelitian

Perairan pantai Purname Dumai termasuk wilayah Kelurahan Purnama
Kecamatan Dumat Barat Kota Dumnai. Secara gecgratis Fota Dumar berada pada
posisi 1°34°257 LU dan 10192905 BT. D1 hadapan perairan pantai Purnama Dumai
terdapat Pulau Rupat vang melindungi perairan in1 dani hetpasan gelombang besar
vang disebabkan oleh angin kencang terutama pada wakta musin viara.

Perairan pantai Purnama Dumai dikeliling: oleh beberapa pulau. Selain Pulau
Rupat. juga adal Pulay Payung, Pulau Rempang. Pulan Baru, Pulau Mantek. Pulan
Mampu dan Pulau Ketam. Dengan demikian perairan mi memuhiki ombak vang relatif
kecii karena angin yang bertiup terhalang oleh pulau-pulau tersebut sehingga kondisi
perairan ini relatif tenang.

Wilayah perairan Pantai Dumai dimantaatkan oleh penduduk zetempat dalam
menjalankan aktivitas kehidupan sehari-hari sebagai transportasi dan kapal-kapal
nelayan, sebagal daerah penangkapan ikan {fisaing growrd) dan sebagai tempat
pembuangan limbah rumah tangga. Aktivitas ini baik secara langsung maupun tidak
langsung akan dapat mempengaruhi kondisi perairan pantai, misalnya sepertt
pencemaran yang disebabkan oleh barbagat aktivitas di sekitar panta:.

Disekitar perawran pantat i ditumbuhi oleh tanaman mangrove. hutan
mangrove yang ada di pinggir pantai ini merupakan hutan sekunder. Keberadaan

hutan mangrove memberikan konstribusi yvang sangat besar terhadap kelangsungan

hidup organisme perairan terutama untuk organisme vyang hidup di sekitar pantai.




Secara tudak langsung perairan pantal Purpama Dumai n1 masih dipengarubi oleh
muara Sungai Mesjid karena letaknva yang berdekatan.

Adapun fipe sedimen vang terdapat di pantm: Purnama Dumai yang dilihat
secara visual adalah fumpur. Dominasi Lumpur disebabkan antara lain oleh perairan
pantai Pumama Dumai yang secara geografis terkurung pulau-pulan, serta kawasan
int juga terletak ndak jauh dart muara Sungal Mesjid sehingga terbawanya bahan-
bahan organic dan fraksi halus menyebabkan sedimen dari darat terurai dalam beptuk

berbagat partikel.

4.2 Parameter Fizika - Kimia Perairan
Foltor 8k Fvaa peraran

Kondisi lingkungan merupakan faktor penting bagi organisme perairan dalam
melakukan daur kehidupan. Parameter tisika dan ki aia perairan merepakan salah safu
fukior yang mempengaruhi zonast biologi terhadap peny baran organisme benthik di
zona intertidal dan subtidal. Faktor-faktor tersebut meliputi ukuran sedimen {struktur
substrat), gelombang, kelarutan oksigen, kandungan bahan organic dan intensiias
cahaya. Selaw itu, salinttas, pH, kecepatan arus dan suby juga merupakan taktor yang
sangat mempengaruhi kelangsungan hidup organisme i perairan. Hasil pengukuran
rata-rata parameter kualitas air pada masing-masing transek selama penelitian tersaji

pada Tabe] 1.
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Tubel 1. Rata-rata parameter kualitas air vang dinkur pada zetiap ransek

Parameter Transek I  Transek IT  Transek III
Suhu (°C) 29,60 29,00 29.80
Salinitas {%e) 27.00 27.00 28.00
Derajat Keasanan (pH) 6,30 750 ERL
Kecerahan icmj} 5140 49,00 50,15
Keceparan Arus {m/det} 047 0,42 G4
O terlant {ppm} 4,60 4.60 4.90
Kedalaman (m) 1.00 2,60 2.00

Pada Tabel 1 dapat dilihat bahwa parameter fisika dan kimia pada setiap
transek memiliki nilai vang hampir sama. Seperti suhu berkisar antara 29.00 - 29,60
°C, begitu juga halnya dengan salinitas pH, kecerahan, kecepatan arus dan oksigen
terlarist juga tidak menunjukkan perbedaan yang cukup berarti.

Kecepatan arus di lokasi penelitian imt tergolong lemah (0,42 — 047 mddtk)
yang disebabkan oleh adanya pulau-pulan di sekitar perairan 1ni. Kecepatan arus yang
lemah tersebut sangat mendukung bagt pertumbuhan lamun, Kecerahan perairan ini
juga tergoiong rendah (49,60 — 51,40 cm) yang disebabkan oleh sipe sedimen berupa
Lumpur dan juga akibat pengaruh air dari Sungai Megjid vang bermuara di sekitar
perairan ini. Akfivitas anthropogenic berupa pelayaran dan buangan domestik juga
diperkirakan mempegarubi rendahnya tingkat kecerahan peramran ini. Paramater
kualitas perairan yang lain sepertt salinitas, suhu, pH dan okwigen terlarut masih

berada pada kisaran vang dapat mendukung kehidupan organisme perairan,
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Sedunen merupakan pecahan matertal vang melayang di dalam air arau udara

[

ang berkumpul ataw mengendap di dasar perawan. Jents fraksi sedimen yang
diperoleh pada masing-masmg wransek peneliitan adaiah lumpur dan pastr, dengan

fresentase masing-masing tersaji pada Tabel 2.

Tabel 2. Persentaze lumpur dan pazir pada sedimen di lokasd penelitian

Perzentase {%)

Transek _— Ty
ranse Lumpur Pasir e
[ 9224 776 Lumpur
n 94.30 570 Lumpur
I 94,15 .85 Lumpur
Rata-rata 93,62 6.38 Lumpur

Fraksi sedimen vang terdapat di perairan pantai Purnama Dumai didominasi
oleh Lumpur vang presentase rata-ratanya adalah 93.62%. sedangkan pasir hanya
6,38%, Pengelompokan jenis zedimen bardasarkan segitiga Shepard terhiadap ntlai-
nilai preseniase fraksi yang diperoleh di perairan ini menunjukkan bahwa jenis
sedimen di perairan pantai Purnama Dumai adalah berlumpur.

Salah satu penyebab perairan Purnama int berlumpur adalah karena lokasinya
yang dikelilingi oleh pulan-pulau dan juga oleh adanya muara sungai (Sungai Dumat)
vailg membawa partikel tersuspensi dan bahan organic dari daratan melalui aliran
sungal. Lamun umumnva dapat tumbuh pada substrat berlumpur. Kirkman daiam
McRoy dan Philhips (1990) menyatakan bahwa kawasan pantai dan estuwaria yang

bersubstrat Lumpur dan terlindung serta dangkal dapat mendukung kehidupan lamun.
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Hasil analisiz kandungan nitrar dan fosfat pada sedimen dapar dilihat pada

Tabel 3.

Tabel 3. Kandungan nitrar dan fosfat pada sedimen di lokasi penelitian

Konzenirasi (ppm)

Transek Nirat Fosfat
i 111 1,02
2.64 0,9%
[ 1490 1.16
.  Rata-rata 1,71 1,06

Pada Tabel 3 dapat dilihat bahwa dalam sefiap transek nilai fostatnya
bervariazi tetapi tidak terdapat perbedaan yang signifikan. Pada transek T niiat
fosfainya mencapai 2,64 ppm lebih tinggr dibandingken dengan nilai fostar yvang
terdapat dalam fransek I dan IIl. Sedangkan nilar fosfat pada tranzek T lebih kectd
dibandingkan dengan konsentre i fostat pada fransek I dan IIL Secara keseluruban
kandungan pitrat lebih tiuggl daripa‘a kandungan fosfatnva. Untuk dapai tumbuh
dengan baik, tumbuhan lamun sangat membutuhkan nutrien vang cukup. Ketersediaan
nutrien di perawran, khususnya nitrat dan fosfat, sangat berpengaruh terhadap
perkembangan lamun.

Kondist perairan yang relatif tenang di kawasan ini menyebabke.a sampah-
sampah organik akan mudah terakumulasi di perairan yang mengakibatkan tingginya
kandungan unsur hara sebagai hasil dari penguraian bahan organik oleh bakteri
pengural menjadi unsur hara yang dapat dimanfaatkan unfuk pertumbuhan organisme

termasuk lamun.
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4.3 Keomunitas Lamun

Jenis lamun vang ditemukan di perairan Purnama Dumai ada tiga (Tabel 4),
vaitn Enhalus acorcides {Family Hyvdrocaritaceae), Cymiodoves rotundaty  dan

Haiodwle wnenervey (Familv Potamogetonaceae ).

Table 4. Jenis dan keraparan lamun pada masing-masing transek

Transek Tenis Junﬁah tunas Jumlah‘ plot Kerap{atan
. {3 Di) {Yni’ {tunas/m2}
1 E acoroides 28 3 5,60
Corotundota =3 : 190,60
Hourinerviz 34 h 6,80
a E acorsides - 5 -
O rotundata - 5 -
H. unirervie 1557 3 311.40
J§1 E aooroides 38 3 7,60
O rodlerdatz - ] -
o ounervis 510 5 162,00

Dari Table 4 dapat diketahui bahwa F. wxwn/nerviz menunjukkan kerapatan
tertinggi pada ketiga transek, sedangkan kedua spesies yang lain memiliki kerapatan
lebih rendah. Dengan demikian dapat dikatakan bahwa perairan ini didominasi oleh
H. uninerviz Jents lamun ini memetliki kerapan yvang tingg: kavena habifatnya vang
sesuat yattu di kawasan pasang surut sebagaimana yang dikemukakan oleh den
Hartog {(1976) bahwa jebnis lamun Halodulz dan Helophila biasanya menyebar pada

zona pasang surut. Azkab (1999) juga menyebutkan bahwa di daerah tropik, jems
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e tersebni dapat fumbuoh dengan batk mulal dart kawasan pasang gurut hinzea
Ferlelnaan 16 meter

Memput den Hartog {1976). lamun di Indonesia terdiri dan 17 jenis. Dengan
demikian waka dapar dikatakan bahwa perairan Purnama Dumal mempunyai
Terazanan lamun yong vendah, vaitu hanya 3 jeniz. Jurdah jenmis lamun di perawan
Purpama Dumal ini lebih rendah dart vang ditemukan di perairan Selar Dompak
Tanjung Pinang oleh Efriveldl dan Amin {2002) sebanyak 4 jenis dan lebih nnggr dary

perairan Pulan Pangkil Kepulauan Riau oleh Simare-taare {20051 vait 2 jemas,

S

Draerah pasang surut juga merupakan kawasan subur dengan kandungan nitrat

dan fostat vang cukup tingei dan inensiias cahaya vane masuk & kawasan im juga
cukup besar sehingga sangat mendukung untuk kehidupan lamun Shinitas tidak
terlaiu berpengarmuh terhadap Fa/odile karena jenis lamun ini mampu hidup pada
salinitaz vang rendah aupun tinggi. Azkab (1999) mengemukakan batrva di daerah
troprs Suodids dapat tumbuh dan berkembang pada salinitas 3.3 - 66,0 e selingga
jenis i lebth tingei resistensmya pada salinitas vang tinggi dibandinskan dengan
jenis lainnya. Salinitas di perairan Purnama berada pada kisaran 27 -28 %,

Kerapatan lamun jenis & sotundata lebih rendah (10,6 tunas/m® bila
dibandingkan dengan 7 wninervis (6,8 - 3114 tunas/m° ). Hal ini disebabkan karena
habitat O\ rotundate uvmuranya pada kawasan subtidal teratas. Pada penelitian ini
pengamatan terhadap jenis lamun im sedikit terhambat dengan rendahnva kecerahan
sehingga tidak tertutup kemungkinan adanya jenis lamun ini di kawazan subtidal
teratas dengan kerapanyang yang lebih tinggi. Kondisi yang sama juga terjadi pada

lamun jenis £, accroides di kawasan penelitian ini.
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Akrivitas actla., o oo oL L onla G ol peralan mi merupa

salah same fakfor vans anooddonbar fuss pernnsbohan lamun Berbeda dengs

kebanyakan fumbuhan & darx. Jews faman ot akaa satin sekali pulih kembali apabila

tergaggeu dan rusak schinegn keffmpahannyn akas semnkin berkurang, Menurut

Tovtor 2..070 Supnharyone (20021 tambal da almnvifas anfropogenik ini, terulama
{ g

vang mengandung nitrogzen dan fo<for. dapur weuvebabkan peningkaman pertumbuhan

ftoplankion dan alega rerta dapar menyebabkan tingainva kelernhan perairan,

Tumbuhan lamon ¢ perawan pantal dapat bimbuh malad dart dagrah pasang
surtt vang kering pada saal surut hingga daerah subfidal dengan subswrat lumpur, Di
kawaswmi penelitian ini jenis substratnya juga didominast oleh fraksi lumpur (92,40 —
3130 %53 Dalam penelitian un didapart bahvwa semun jends lamun di bawasan tm
masih terendam air pada saat surut.

Umumnya scharan jenis lamun dt perairan adalah secara berkesinambungan,
perbedaan biasanyva hanya terdapat pada komposist jeniz apakah tunggal ataupun
campuran (Kiswara dan Winard:, 1994). Dari peneldiian di perairan Purnama Dumai
int diketahui bahwa jenis lamun vang ada hanya satu jenis pada maging-masing plot di
zeilap transek pengamatan sehingga dapat dikatakan bahwa lamun di kawasan ini
mmbentuk vegetasi runggal,

Sebaran lamun vang ditemukan pada masing-masing transek di perairan
Puwrnama Duwinai dapar difihar pada Lampiran 2. sedangkan indeks Moristia (pola

penyebaran lamnn) dapat dililiag padaTable 5,




Tabel 3. Indeks penvebaran Morisiia lamun di peraran Purnama

feke

Tne

femis | Jumlah plot Tumlah ettt byt
- ) . ISR
Jemis famun () rofal tunas e pada. penzeniral
N petaik ke 14 i) RULIEINI EWEIY
o 15 a6 2228 T
- 13 i3 13458 T84
ST PP 13 Ll "31883 e Y

Berdasarkan nilai indeks Norisita pada masing-masing ransek untuk tiap jenis

1,2 — 5.14;. maka dapat disimpulkan balvwa pola penvebaran jenis lamun di setiap

ransek adalzh mengelompok. Hal ini sesuai dengan pendapar Brower dan Zar =
Effriveldi dan Amin {2002} yaitu jika Id >1 maka pola penyebaran individu bersifaf
mengelompok.

Tumbuhan lamun vang dijumpal di perairan Pornama Dumai ini dijumpai

Ty

mulat “mbub pada jarak sekitar 30 meter dari pis

merupakan ‘entx vang paling domipant. namun ukurannyva szangat kecil hila

dibandingkan dengan jenis yang Iain. Jenis lamun ini dijumpai pada ketiga transek,

sementara jenis lain seperti < 2 hanya dijumpai pada daerah zubtidal dar
tidak dijumpal di kawasan intertidal. Namun demikian penelitian lebih mendalam
dengan memjangkau kawasan vang lebth luas s:igat diperlukan untuk memperoleh
cambaran lebih baik tentang penyebaran lamnn di perairan Purnama Dumai scara
umum, Hal i mengingat bahvea Kemarmpuan penyebaran lemaun feniz {n lebib fnas
sebagaimana yang dikemukakan oleh Kiswara dan Winardi (19%4) bahwa jenis tamun

vang sebarannya luas adalah O sorunciie. Eocoorowges Hoovad

o dan Ff owainerviy serta IosoaifPens, sedangkan lamun dengan sebuon

lebih seinpit adalah * sendata, 5

sptrcsa dan T ciliatume




Sebaran jenis lamun E. ¢ooroides dijumpat pada ransek I dan I Diperkirakan
bahwa jeniz lamun ini akan dijumpai lebih banyak pada kawasan subtidal
sebagaimana pada jenis O rotndata. Hutomo (1992) menyatakan bahwa {amun jens
E. avoraides mempunyal sebaran vang luas ferutama pada substrat thumpur. Pada
tranzek I didominasi oleh jenis & uninervis. Ketiga jenis lamus inl merupakan jenis
lamun vang vmum dijumpai di daerah tropis,

Kawasan perairan Purnama Dumai merupakan perairan yang banyak
dipengaruhi oleh aktivitas anthropogentc sepertt pelayaran baik tradisional maupun
kotmersial, penangkapan ikan dan juga tekanan dari adanya pembuangan limbah
domestik. Aktivitas tersebut secara langsung maupus tidak langsung akan

mempengaruhi kualitag perairan termasuk ekosistem lamun di kawasan ini.

4.4 Komunitas Makrofauna Bentik

- - ] k3

Jenis dan belinpahan makrofauna bentik

Makrofauna bentik yang diperoleh di perairan pantai Purnama Dumai terdiri
dari 6 genus yang tergolong kedalam 4 kelas; vaitu Gasiropods, Bivaiva, Polvchaeta
dan Cristzcea. Jenis dan kelimpahan makarofauna bentik tersebut secara rinci dapai
dilihat pada Table 6.

Jenis makrofauna bentik yang paling banyak dijumpai adalah dari kelas
Gastropoda yaitu tiga genus. Gastropoda merupakan organisme bentik vang metnihiki
daya adaptasi lebih tinggi dibandingkan dengan organisme bentik dari kelas vang lain.
Struktur tubuhnya yang bercangkang dengan bentuk kerucut dapat memperkecil

hempasan ombak. Mante! yang dimiliki juga dapat berfungsi untuk berlindung dar
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kekeringan. Disamping tfu, organisme ini juga relatif dapat bergerak dan mempunyai
kemampuan untuk menempel pada substrat. Efriyeldi {2001) menyatakan bahwa
Gastropoda relatif melimpah pada substrat pasir berlumpur atavpun lumpur berpasir
dengan kandungan bahan organik tinggi. Lebih banyaknya Gastropoda di lokasi
penelitian ini kemungkinan disebabkan oleh banyaknya bahan organik yvang berasal
dari serasah mangrove dan sebagian aktivitas penduduk di sekitar kawasan iai.
Kebanyakan Gastropoda dan juga Polychaeta mempunyai keterkaitan dengan sedimen

lumpur dan bahan organik.

Tabel 6. Jents dan kelimpahan makrofauna bentik di perairan Purnama Dumai

No. Kelas Genus Kelimpahan (indfm®}
1. Gastropoda Ceriinides 8 11
Hydaling sp il
Frochus sp 33
2. Bivalva Marcenaria sp 22
3. Polychaeta Drilonerais ep 143
4. Crustacea Lernasodisons sp i1
Total 231

Jika dibandingkan dengan penelitian terdahulu tentang makrobentik- di
perairan Rupat yang menemukan 26 spesies, maka jumlah spesies yang ditemukan di
perairan Purnama Dumai ini sangat rendah. Hal mi kemungkinan disebabkan oleh
kerapatah vegetasi lamun di perairan Rupat lebih tinggt daripada di perairan Purnama
Dumat. Kondisi tersebut secara tidak langsung dapat mempengaruhi jmntah fauna
bentik yang memiliki habitar padang lamun. Dh perawan Purnama Dumai int hanya

ditemukan tiga jems lamun; yaitu & Acorowdes. O Rotundat: dan LT Runsrviz




t

Vegetasi padang lamun b peratan Pt Dumnag i udid imembentuk hamparan
sebagaimana yang terdapat di peranan Rupat.

Raia-rata kelimpahan makrofauna benuk di lokast peneliiian ini adalah 38.3
ind‘m°. Pada stasiun 3 lebih unggt kelimpahannya dibandmgkan siasion X dan 1. Hal
i diduga karena beikaitan dengan kerapafan lamun dan ketersediaan bahan organtk
vang lebih tinggi. Lebih rendahnyva kerapatan lamun meﬂyebabkan mimmaya unsur
hara vang berasal dari lamun ity sendiri dan juga dari bahan orgamk vang menempel

sebagar bahan makanan bagi organisme bentik tersebuf, sehingga secara tidak

langsung dapat mempengarubi jumlah organisme benrtk itu sendiri. Disamping ifu

kedalaman dan parameter kualitas air lainnya serta subsivat dasar vang merupakan
habirar makrofauna bentik tersebuf juga berpengaruh pada kelimpahan organizme

bentik pada stasiun 1.

PO . . N . ; L . . [ R 1 wa o I
Ty E2raSaman, donusaans o TETraamGn g iroianin
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Keragaman jenis mernpakan cirt yang unik untuk menggambarkan struktur
komunitas dalam kehidupan, Keragaman jens suatu komunitas tinggi jika kelimpahan
masing-masing jenis tinggi dan sebaliknya keragaman jenis rendah jika hanya
terdapat beberapa jenis yang melimpah. Indeks keragaman {H’) makrofauna benttk di
lokasi penelitian ini adalah 1,78 atau berada pada kisaran 1 — 3. Dengan demikian
dapat diketahui bahwa keragaman jenis pada lokasi penelitian ini adalah relatif sedang
dan memiliki sebaran individu yang merata. Hal ini diduga disebabkan oleh antara
lain karena lokasi pengambilan sampel yang tidak begitu jauh Jokasinya antara satu
sama lain sehingga mempunyat kandungan bahan orgamk sedimen vang hampir

merata.




Nilai indeks dominansi (C) pada penelitian int adalah 042 atau lebih
mendekail 0. Dengan demikian dapat dikatakan baliwa tidak ada jemis makrofauna
bennk yang mendominasi di perairan tersebui. Hal im disebabkan karena kond@si
{imgkungan pengambilan sampel yang hampir seragamm schingga memberikan
pengaruh yang sama pada kKehidupan makrofauna beantik.

Dari hastl penelitian diketahui bahwa nilai rata-rata indeks keseragaman (E)
makrotauna bentik dit perairan Purnama Dumai adalah 0,69 vaitu berada pada kisaran
=05 mendekati 1. Hal ini berarti bahwa perairan int berada dalam keadaan seimbang

dan tidak terjadi persaingan baik tempat mauwpun makanan dan secara umum dapat

dikatakan bahwa perairan ini masth dapat mendukung kehidupan organizme perairan,
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